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INTISARI

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Monosodium Glutamat
(MSG) dapat menurunkan viabilitas spermatozoa, disebabkan peningkatan kadar
glutamat plasma yang bersifat radikal bebas. Vitamin C berfungsi sebagai
antioksidan yang dapat menurunkan radikal bebas sehingga mencegah penurunan
viabilitas spermatozoa. Selama ini belum ada penelitian tentang pengaruh vitamin
C terhadap viabilitas spermatozoa tikus yang diberi MSG. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin C terhadap peningkatan viabilitas
spermatozoa tikus yang mendapatkan MSG.

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitan eksperimental dengan
rancangan “Post Test Only Control Group Design”, menggunakan 25 ekor tikus
galur Wistar berumur 3 bulan, berat badan +200gram, dan dibagi menjadi 5
kelompok secara simple random. sampling.. Kelompok A diberi aquades,
kelompok B diberi MSG, kelompok € diberi MSG.dan vitamin C 9mg/200grBB,
kelompok D diberi MSG dan vitamin C 13,5mg/200grBB, dan kelompok E diberi
MSG dan vitamin C- 18mg/200grBB.. Pemeriksaan viabilitas spermatozoa
dilakukan setelah 30 Hari perlakuan) Data yang.diperoleh dianalisis dengan uji
Anova-oneway selanjutnya.Lost Hoc LSD.

Berdasarkan pemeriksaan didapaikan reraia- viabilitas spermatozoa tertinggi
kelompok A (90,2%).- diikuti, kelompok 5 (84.2%), kelompok B/ (79,6%),
kelompok D (76,8%), dan ftereridah kelompok C (74.4%). Hasil uji Anova-oneway
yaitu perbedaan secara-signifikan dengan nilai p sebesar 0,000, Hasil uji Post Hoc
LSD menunjukkan bahwa aniare kelompok A denpan kelompok (C, D, atau E
berbeda bermakna, sedangkan kelompok B dengaskelompok C, D, atau E tidak
berbeda bermakna.

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa viabilitas spernatozoa dengan
pemberian vitamin'C dengan dosis 18 mg/200 grBB lebih tinggi daripada yang
tidak diberi vitamin € pada tikus yang mendapatian MSG, tetapi peningkatan ini
tidak signifikan secara statistik.

Kata kunci : Monosodium-Glutamat (MSG), vitamin C, dan viabilitas
spermatozoa



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Saat ini infertilitas menjadi masalah utama yang dikeluhkan pasangan

suami istri di Indonesia yang sudah lama menginginkan seorang anak.

tahun 1996, diperkirakafn =2 pasangan infertil.  Para ahli

4/ berbagai penyakit

(Dinna, 2005). Telah dilaporkaTQaﬁm jumlah MSG yang tinggi dapat
menimbulkan efek negatif pada spermatozoa, seperti penurunan jumlah
spermatozoa sehingga dapat terjadi penurunan kualitas dan matinya
spermatozoa (Sudjarwo, 2006). Penelitian tentang MSG yang dapat
menyebabkan penurunan kualitas spermatozoa sudah pernah dilakukan,
tetapi belum ada penelitian khusus tentang pengaruh vitamin C terhadap

viabilitas spermatozoa yang diberi MSG.



Produksi MSG di Indonesia pada tahun 1997 mencapai 254.900
ton/tahun dengan konsumsi mengalami peningkatan rata-rata sekitar 24,1%
per-tahun (Ardyanto, 2009). Konsumsi MSG dapat mengakibatkan
penurunan kualitas spermatozoa. Menurut ketetapan WHO tahun 1980,
viabilitas spermatozoa > 60 % dikatakan fertil (Moeloek, 2009). Sehingga

peneliti berharap apabila penelitian ini berhasil, maka banyak laki-laki yang

o

Tapi bila tidak ada -* Han tersebut, maka infertilitas

/ lut, vitamin C

WNISESIFLA s
maupun mulut. $§i m’Mléﬁa 1!"31"'53" l'"“ vitamin C terhadap

i
viabilitas spermatozoa yang diberi MSG sampai saat ini belum dilakukan

dalam bidang keschatan reproduksi, fakta menunjukkan bahwa vitamin C
merupakan antioksidan yang dapat menyebabkan penurunan angka
inferertilitas pada laki-laki, karena mencegah radikal bebas baru sebagai
pemberian tunggal.

MSG di dalam tubuh diubah menjadi glutamat plasma yang akan

beredar di pembuluh darah. Jika glutamat plasma lebih dari batas maksimal



1.2.

yaitu 50 u Mol/dl (Sukawan, 2008). Maka glutamat plasma tersebut bersifat
radikal bebas yang selanjutnya akan bereaksi dengan reseptor NMDA (N-
Metil-D-Aspartat) sehingga terjadi akumulasi ion Ca? dan mengakibatkan
kerusakan pada hipotalamus (Murray, 2003). Kerusakan pada hipotalamus
menyebabkan penurunan sekresi GnRH (Nizamudin, 2000). Jika sekresi

GnRH mengalami penurunan, maka produksi FSH dan LH juga akan

dalamjumlahll'_ dan teru ! ﬁﬁ U nggor 3) Dari uraian di
\ rﬁu!k’ a1l
atas dapat dias 1 H I@QEJML@ g Jqa’llncegah penurunan

\ N
viabilitas spermatozoa karena MSG.

Perumusan Masalah

Dari pertimbangan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut : Apakah pemberian vitamin C dapat meningkatkan
viabilitas spermatozoa pada tikus putih galur Wistar jantan dewasa yang

mendapatkan Monosodium Glutamat (MSG)?



1.3. Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh pemberian vitamin C terhadap peningkatan
viabilitas spermatozoa tikus putih galur Wistar jantan dewasa yang

mendapatkan MSG.

1.4. Manfaat Penelitian

ilmu dapat menjelaskan pengaruh pemberian

1.4.1.Dalam perkembangan

UNISSULA
aellel)l £l teluinale




BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Spermatozoa
2.1.1. Definisi
Menurut kamus saku kedokteran Dorland (1998), Spermatozoa

adalah sel germinal jantan matang yang merupakan hasil khusus dari

testis.

.l'
5_5“‘?‘5*‘@&& ya spermatozoa

'. mﬂMl l‘ iLﬂlﬂh:ﬂH# lur yang belum

dibuahi, dengan demikian membantu proses pembuahan

(Guyton, 2007).
2.1.2.2. Leher
Bagian tengah yang terpisah dari bagian kepala melalui
suatu bagian leher yang sempit yang mengandung filamen-
filamen memanjang yang dikelilingi oleh selubung
mitokondria dan diduga berperan dalam mengatur gerakan-

gerakan bagian ekor (Lesson, 1996).



2.1.2.3. Badan
Pada badan spermatozoa terdapat mitokondria yang
tersusun melingkari aksonem. Berfungsi sebagai penghasil
ATP (Adenosin Trifosfat).
2.1.2.4. Ekor

Ekor spermatozoa disebut flagellum, memiliki 2

sel spermatogonia dari epitel tubulus seminiferus yang

mengadakan proliferasi dan selanjutnya berubah menjadi

spermatozoa yang bebas (Moeloek, 2009).

2.1.3.2. Tahap-tahap spermatogenesis

Spermatogenesis terjadi di tubulus seminiferus selama

masa seksual aktif. Pada tahap pertama spermatogenesis,



spermatogonia bermigrasi diantara sel-sel sertoli menuju
lumen sentral tubulus seminiferus. Spermatogonia yang
melewati lapisan pertahanan masuk ke dalam lapisan sel
sertoli akan dimodifikasi secara berangsur-angsur dan
membesar untuk membentuk spermatosit primer yang besar.
Setiap spermatosit tersebut akan mengalami pembelahan

bentuk dua spermatosit sekunder.

mitosis untuk memk

¥
WﬁEEQUi& ambil dengan cara
] NEL‘L‘!J}’ Iéﬁd‘lf%&&'ﬂﬂ!@h I ;1guku1'an tersebut

meliputi:
2.1.4.1. Makroskopis
2.1.4.1.1. Viskositas
Viskositas ditentukan sekuantitatif mungkin,
yaitu dengan cara menghisap plasma semen dengan
pipet kecil dan waktu yang dibutuhkan oleh setetes
semen yang jatuh dari pipet tersebut dihitung

(dalam detik). Dianjurkan memakai pipet dengan



volume 0,1 ml dan panjang dari ujung pipet sampai
batas 0,1 ml tersebut ialah 12 cm (Moeloek, 2009).

2.1.4.1.2. Warna
Warna normal semen adalah putih keruh.
Warna yang terlalu keruh atau kekuningan
menunjukkan adanya infeksi saluran reproduksi.

atau coklat menunjukkan

¥ / .
UNISSULA ar. Abnormalitas

L
le,ﬂgl @51‘.-"&,11@#. ,l}: S‘:,’-_gl;:!x 3/ gangguan fungsi

prostat.

2.1.4.1.5.Volume

Volume semen diukur dengan gelas ukur atau
dengan cara menghisap seluruh semen ke dalam
suatu semprit atau pipet ukur. Nilai normal per- |
ejakulat adalah 2-5 ml. Jika volume semen terlalu
sedikit, maka tidaklah cukup untuk menetralkan

keasaman suasana rahim.



2.1.4.1.6. PH semen
Ph normal semen berada pada kisaran 7,2-7,8.
Jika lebih dari 7,8 perlu dicurigai adanya infeksi
dan bila kurang dari 7,2 kemungkinan terjadi

gangguan pada epididimis, vas deferen, atau vesika

seminalis.

f’lﬁllguM m. " OIOgi spermatozoa

h‘h . wrang disebut

| (a) jika spermatozoa bergerak cepat dan lurus ke

=2\
(b) jika geraknya lambat atau sulit maju lurus atau

tidak lurus,

(c) jika tidak bergerak maju, dan

(d) jika spermatozoa tidak bergerak.

Dikatakan normal bila kategori a dan b lebih dari
50%. Jika kurang dari nilai normal disebut

azthenozoospermia.
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2.1.4.2.3. Jumlah spermatozoa
Jumlah spermatozoa normal 40 juta/ml, apabila
kurang dari normal disebut oligozoospermia.
2.1.4.2.4. Adanya sel bukan spermatozoa
Elemen bukan spermatozoa yang dilihat adalah

leukosit. Batas normal sel leukosit adalah 1juta/ml,

¥ Biasanya aghutinesi fmeny adanyafaktor
actllwl/ |§§E'1-:&?1¢,L~.¢.‘éﬂal.@~ itinasi adalah tidak

ditemuka'n’f“- ).

2.1.4.2.6. Uji fungsi spermatozoa
2.1.4.2.6.1. Uji biokimiawi
Uji biokimiawi dilakukan bila ada
kelainan mikroskopik dan’
makroskopik. Uji biokimia
menunjukkan fungsi kelenjar asesori,

yaitu asam sitrat, gamma glutamil
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transpeptidase, dan fosfatase asam
untuk kelenjar prostat. Sedangkan
untuk  epididimis adalah alfa
glukosidase.
2.1.4.2.6.2. Uji mikrobiologi
Uji  mikrobiologi  dilakukan

_~gpabila kecurigaan adanya infeksi

‘ i ' I We ENa gaan adanya
- ibo permatozoa pada

N\ UNISE LS / Antibodi-pelapis
O TR O o 1onie vis
i

untuk 1nie

yang disebabkan
faktor  imunologi.  Pemeriksaan
dilakukan dengan MAR (Mixed
Antiglobulin Reaction). Pada
pemeriksaan ini, nilai normalnya
tidak ditemukan aglutinasi

(Hermawanto, 2008).
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2.2. Pemeriksaan viabilitas spermatozoa
Spermatozoa diambil dari hewan coba untuk diperiksa viabilitas
spermatozoa. Spermatozoa tersebut diambil dengan cara memotong cauda
epididimis sampai ampula vas deverent kemudian diurut. Pemeriksaan
viabilitas spermatozoa menggunakan metode pewarnaan Giemsa.
Pertama membuat larutan homogen yaitu semen dengan larutan
pengencer george. Dilakukan denga

/ unakan pipet leukosit, hisap

saippai semen keluar dari pipet

(2 @nih@ Sperfiate u g 112 idup. Hasil dari
u & [
56 ”ﬁu‘g-yléi‘ﬂtﬂvﬂlmﬁ:i?%@ permatozoa tidak

berwarna karena tidak dapat nTeT{é’ : arna, sedangkan pada sel mati
dapat mengikat warna sehingga kepala spermatozoa berwarna  biru

(Moeloek, 2009).

2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi viabilitas spermatozoa
Viabilitas spermatozoa adalah salah satu kriteria dari kualitas
spermatozoa, sehingga apabila terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi

kualitas spermatozoa maka akan mempengaruhi viabilitas spermatozoa
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(Sudjarwo, 2006). Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas spermatozoa
dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
2.3.1.Faktor internal

Faktor internal adalah sesuatu yang dapat mempengaruhi kualitas

spermatozoa yang berasal dari dalam tubuh (Toelihere, 1993).

2.3.1.1. Kondisi patologis alat kelamin atau kelainan anatomi

; mempengaruhi

Toia A
n' fertentu-- yaog ‘berperan| dalam pembentukan

\\ M’.J'Lq!,]l’ | éﬁﬁbl&"

2.3.1.3. Berat badan

Kurang atau kelebihan berat badan akan mempengaruhi
hormon reproduksi sehingga dapat menurunkan jumlah
spermatozoa (Irawan, 2008).

2.3.2.Faktor eksternal |
Faktor eksternal adalah sesuatu yang dapat mempengaruhi

kualitas spermatozoa yang berasal dari luar tubuh.



23.2.1.

23.24.
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Makanan

Makanan yang mengandung tinggi lemak menyebabkan
kualitas spermatozoa menurun. Lemak mempunyai peranan
dalam pembentukan hormon estradiol, semakin tinggi

hormon estradiol maka akan semakin rendah pula produksi

hormon testosteron. Dengan rendahnya kadar testosteron

o
UNISSULA
cetllol)l 2oolialal il

\ - — .
spermatozoa. Perokok memiliki jumlah spermatozoa lebih

kecil dibanding pria yang tidak merokok (Triyono, 2009).
Alkohol

Alkohol dapat mempengaruhi fungsi liver menyebabkan
peningkatan hormon estrogen. Jumlah hormon estrogen yang
tinggi dalam tubuh dapat mempengaruhi kuantitas dan

kualitas spermatozoa.



2.3.2.5.

2.3.2.6.

2.3.2.9.

Y
N
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Hubungan intim terlalu sering

Melakukan hubungan intim tiap hari atau lebih buruk
lagi masturbasi akan berpengaruh pada kuantitas dan kualitas
spermatozoa. Semakin banyak ejakulasi, semen semakin
sedikit dan encer.

Obat-obatan

Obat gol itrofuran, contoh nitrofurazone, dan

macrolides i

. ,./M?L_%ﬁ‘ maloze

O 'sm dapat mempengaruhi

ﬂ
J"WS WA

ML"E! pernal }..f'..;;-ﬁ.p bungan antara gelombang
Ll#
HWgneﬁk_d alitas —spermatozoa. Gelombang

elektromagnetik berisiko dua kali lebih besar menyebabkan
penurunan kualitas spermatozoa.
Sauna atau mandi berendam di bak panas.

Berendam 30 menit lebih di air bersuhu 40 C atau lebih
dapat menurunkan kuantitas dan kualitas spermatozoa

(Hoesodo, 2008).
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2.3.2.10.0Obat-obatan terlarang
Pemakaian ganja dan obat-obatan terlarang lainnya
mempengaruhi  kualitas  spermatozoa. = Pembentukan
spermatozoa oleh Luteinizing Hormone (LH) dilakukan pada
hipofisis di otak, jika jalur normal otak ke testis terganggu

maka dapat mempengaruhi kualitas spermatozoa (Triyono,

- i kristal kering
&9

LUNISSULA /|

W\ Al €0 loluinla /)
|1
Sumbe; utama vitamin C'%e‘ras - kiwi, lemon, jeruk, bayam,

brokoli, asparagus, dll (Stipanuk, 2000). Absorbsi dari vitamin C

terjadi pada membran mukosa rongga mulut dan usus halus. Sekitar
70% sampai 90% dari vitamin C di absorbsi dari asupan makanan
sehari-hari. Konsentrasi terbanyak ditemukan pada kelenjar adrenal,

sel darah putih, mata, dan otak (Wardlaw, 2004).
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2.4.3.Fungsi
Vitamin C sangat berperan dalam penyembuhan luka,
mempertahankan dinding kapiler pembuluh darah, dan memelihara
kesehatan gusi (Kirschmann, 2007). Peranan yang lain adalah vitamin

C sebagai pelindung terhadap stress oksidatif baik dalam tubuh

maupun kulit. Vitamin C menghambat reaksi oksidasi yang berlebihan

UNISSULA
el ERleluinela

. g —
Setelah pemberian secara oral konsentrasi glutamat dalam plasma

dicapai dalam waktu kurang dari 60 menit. Sedangkan pemberian
secara parenteral waktu paruhnya kurang dari satu menit. Glutamat
yang berasal dari makanan dimetabolisme di usus halus. Glutamat
berfungsi dalam pcmbentukaﬁ asam amino, seperti glutation, arginin,
dan proline (Reeds, 2000). Glutamat dan natrium didistribusikan ke

seluruh tubuh melalui darah yang berguna untuk metabolisme tubuh,
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antara lain sebagai perantara metabolisme protein, karbohidrat, dan
lemak (Olney, 2009).

Pemberian MSG yang dilarutkan dalam air pada manusia, kera,
dan mencit menghasilkan kadar glutamat plasma yang lebih tinggi

dibandingkan dengan pemberian MSG bersama makanan dalam dosis

yang sama. Adanya perbedaan individual dalam absorpsi atau

NH2
2.5.4.Kandungan dan efek toksik
MSG mengandung 78% glutamat, 12% natrium dan 10% air.
Beberapa laporan menyatakan bahwa orang-orang yang makan di
restoran Cina, setelah pulang timbul gejala-gejala alergi seperti terasa
kesemutan pada punggung dan leher, bagian rahang bawah, lengan

menjadi panas, juga gejala-gejala lain seperti wajah berkeringat, sesak
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pada dada, dan kepala pusing (Lutfi, 2009). Glutamat dapat merusak
sel tubulus seminiferus schingga akan berakibat pada penurunan

viabilitas spermatozoa (Greenspan, 2006).

2.6. Hubungan Monosodium Glutamat dengan Viabilitas Spermatozoa

Maryam (2007) menyebutkan bahwa glutamat bebas dapat

menghasilkan jumlah radikal bebas angat banyak dalam jaringan
: dal lengkap sehingga radikal
kolain, yang kemudian

~ ai yang dapat

Alney dari
is  (1969),
"l op &
setiap hari diberikan ScUnga E ‘!!: 2a kapac| ayi tikus putih
menimbulkan ke HH‘I'L‘FJ"FI "“?ﬂ *!t’wwﬂ'il-ﬂ- ytalamus. Kerusakan
pada hipotalamus menyebabkan pe an—sekrest GnRH  (Nizamudin,
2000). Jika sekresi GnRH mengalami penurunan, maka produksi FSH dan
LH juga akan mengalami penurunan. Penurunan produksi FSH
mempengaruhi sel sertoli untuk mengeluarkan ABP atau Androgen Binding
Protein (Greenspan, 2006). LH akan mempengaruhi sel leydig untuk
memproduksi testosteron. Jika LH dan testosteron rendah, maka proses
spermiogenesis terganggu. Hal ini menyebabkan penurunan viabilitas

spermatozoa (Tranggono, 2003).
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2.7. Hubungan vitamin C dalam mencegah penurunan viabilitas
spermatozoa karena MSG

MSG di dalam tubuh diubah menjadi glutamat plasma yang akan

beredar di pembuluh darah. Jika glutamat plasma lebih dari batas maksimal

yaitu 50 u Mol/d] (Sukawan, 2008). Maka glutamat plasma tersebut bersifat

radikal bebas yang selanjutnya akan bereaksi dengan reseptor NMDA (N-

Metil-D-Aspartat) sehingga terjadi akumulasi ion Ca® dan mengakibatkan

kerusakan pada hipotalamus

setelah itu d.'_ adanya | E ept 5 w L ﬂ : maka terbentuk
glutation tered II M @Qﬁ’mh |

MSG, sehingga hipotalamus tidak mengalami kerusakan yang diikuti
dengan peningkatan sekresi GnRH (Nizamudin, 2000). Jika sekresi GnRH
mengalami peningkatan, maka produksi FSH dan LH juga akan mengalami
peningkatan. FSH mempengaruhi sel sertoli untuk mengeluarkan ABP atau
Androgen Binding Protein (Greenspan, 2006). LH akan mempengaruhi sel

leydig untuk memproduksi testosteron. Jika LH dan testosteron tinggi, maka
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terjadi peningkatan proses spemiogenesis, sehingga viabilitas spermatozoa
pada tikus putih galur Wistar jantan dewasa yang mendapatkan MSG tidak

akan mengalami penurunan apabila diberi viatamin C (Tranggono, 2003).

2.8. Tikus Putih Galur Wistar
Tikus putih galur Wistar lebih cepat menjadi besar, tidak

memperlihatkan perkawinan ml_ls' wi;.dan lebih mudah berkembangbiak.

Za

Tikus putih galur Wistar. a:- am waktu 40 — 60 hari dengan

berat ‘51&--&1-- N ﬁ> menurun setelah umur

Ordo : Dentia

Famili : Muridae
Subfamili : Murinee
Genus : Rattus
Spesies | : Rattus norvegicus
Pada penelitian ini dipergunakan tikus putih galur Wistar jantan dewasa

karena mudah didapat dan mudah ditangani (Rat, 2008).
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2.9. Kerangka Konsep
Monosodium
Glutamat (MSG)
Vitamin C v >

Viabilitas
spermatozoa

2.10. Hipotesis

umssu:_A
el £l leluinele




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental

dengan rancangan sederhana (Post Test Only Control Group Designy).

! Wistar jantan

utamat (MSG).

Vitamin C atau asam askorbat adalah suatu asam
organik, terasa asam dan tidak berbau (Soediaoetama,
2000). Vitamin C yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
vitamin C tablet yang terbagi dalam dosis 9 mg dalam 3 ml
aquades, 13,5 mg dalam 3 ml aquades, dan 18 mg dalam 3
ml aquades.

Skala Ordinal

24
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3.2.2.2. Viabilitas spermatozoa
Viabilitas spermatozoa adalah jumlah spermatozoa
yang hidup dan jumlah spermatozoa yang mati (Moeloek,
2009). Yang diketahui melalui uji laboratorium dengan cara

pewarnaan Giemsa (Rieka, 2009).

Skala Rasio

»
SIS STLA
Aetlul)| £onlosliol il

i,
1. Banyak gerak,

2. Makan dan minum normal,

3. Tidak ada luka,

4, Tidak ada cacat, dan

5. Berat badan + 200 gram (Kusumawati, 2005).
3.3.2.2. Kriteria eksklusi

1. Tikus mati dalam masa penelitian.
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Jumlah minimal sampel tiap kelompok yang digunakan dalam penelitian
sesuai dengan ketetapan WHO yaitu minimal 5 ekor tiap kelompok guna
mengetahui efek suatu bahan terhadap fungsi fisiologi tubuh (Kusumawati,
2005). Hewan coba yang digunakan adalah 25 ekor tikus putih galur Wistar
jantan dengan berat badan + 200 gram dan umur 3 bulan. Besar sampel
penelitian dibagi menjadi 5 kelompok yang dipilih secara random.

an

random sampling) din p. tikus tersebut mempunyai

sistem pengundian (simple

Pengambilan sampel secara ,
13

hgﬁ‘%?lvn’ M E&\r(“ , lifl;an (Notoatmojo,

v
3.4 Instrumen da}I1 “!F M E '.5 S u l- A
R SIUSIETIN

1. Kand;ng tikus lengkab &ngan tempat pakan dan minumnya,
2. Timbangan tikus Nigushi Scale,
3. Sonde oral,
4. Alat untuk pengambilan cauda epididimis sampai ampula vas
deferent, antara lain :
- gunting kecil,

- pinset,
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- pinset sirurgis, dan
- pisau silet.
5. Mikroskop cahaya dengan lensa okular pembesaran 100x dan
lensa obyektif pembesaran 400x.
3.42 Bahan Penelitian

1. Hewan percobaan : tikus

Usia

Berat badan

3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Menimbang masing-masing berat badan tikus. Tikus yang digunakan
adalah tikus putih galur Wistar jantan, umur 3 bulan dengan berat

badan * 200 gram (Kusumawati, 2005).



3.5.2

353

3.54

3.55

3.5.6

3.5.7
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Menandai hewan coba dengan tinta warna bertuliskan nomor di
badan hewan coba.

Mengambil sampel sejumlah 25 ekor hewan coba secara random
dengan sistem pengundian seclanjutnya membagi hewan coba
menjadi 5 kelompok perlakuan. Masing-masing kelompok terdiri

dari 5 ekor tikus yang diambil secara random (Notoatmojo, 2005).

Menempatkan tikus pada k andang sejumlah 5 ekor tiap kandang.

 membedakan kelompok

dalam 1 §n-1&aquades dengan 3 ml aquades.

Kelompok C : kelompok perlakuan 2, diberi larutan MSG peroral
dengan dosis sebesar 21,6 mg/200grBB tikus
dalam 1 ml aquades dengan 9 mg/200grBB tikus
vitamin C dalam 3 ml aquades.

Kelompok D : kelompok perlakuan 3, diberi larutan MSG peroral

dengan dosis sebesar 21,6 mg/200grBB tikus
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dalam 1 ml aquades dengan 13,5 mg/200grBB
tikus vitamin C dalam 3 ml aquades.

Kelompok E : kelompok perlakuan 4, diberi larutan MSG peroral
dengan dosis sebesar 21,6 mg/200grBB tikus
dalam 1 ml aquades dengan 18 mg/200grBB tikus
vitamin C dalam 3 ml aquades.

an pembiusan eter pada hari ke

31 setelah 30 hari -. a:(Nizamuddin, 2000).

3.5.8 Membunuh semua hewan col

de - .'ﬁ:jh

g 11 2 s ok i
'- Mféyﬂbﬂehmb

sampai keil;iga.
3.5.11 Periksa viabilitas spermatozoa dengan pewarna menggunakan
Giemsa, kemudian difiksasi dengan metanol.
3.5.12 Hitung viabilitas spermatozoa pada sepuluh lapang pandang.
Pemeriksaan ini dapat dilakukan menggunakan mikroskop cahaya
biasa dengan lensa okular pembesaran 100x dan lensa obyektif

pembesaran 400x (Rieka, 2009).



30

3.5.13 Hasil dari pemeriksaan tersebut adalah pada sel hidup kepala
spermatozoa tidak berwarna karena tidak dapat menyerap warna,
sedangkan sel mati dapat mengikat wama sehingga kepala
spermatozoa berwarna biru. Hasil yang didapat menunjukkan

jumlah spermatozoa yang hidup dan jumlah spermatozoa yang mati

(Moeloek, 2009).

g
-u' M H ﬁ ﬁ ﬂ hd d jﬂt_ 'lf Anova-Oneway
\ mﬂl-eylgwbmu y/

gnificant Difference

(LSD)), sedangkan data yang tidak normal dan tidak homogen dilanjutkan

dengan uji Kruskal Wallis (Dahlan, 2006).



3.8 Kerangka Kerja

Kelompok A
5 ekor tikus

Aquades
1 ml dengan
3 ml aquades

dengan 3
aquades

populasi

l

randomisasi

44444

mg/200grBB
tikus
vitamin C
dalam 3 ml
aquades

mg/200grBB
tikus
vitamin C
dalam 3 ml
aquades

31

" Kelompok E
5 ekor tikus

A

MSG 21,6
mg/200grBB
tikus dalam
1 ml aquades
dengan 18
mg/200grBB
tikus
vitamin C
dalam 3 ml
aquades

Keterangan : Pengambilan sampel setelah 30 hari
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Kelompok A : kelompok kontrol, diberi aquades 1 ml dengan 3ml
aquades.

Kelompok B : kelompok perlakuan 1, diberi larutan MSG peroral dengan
dosis sebesar 21,6 mg/200grBB tikus dalam 1 ml aquades
dengan 3 ml aquades.

Kelompok C : kelompok perlakuan 2, diberi larutan MSG peroral dengan

dosis sebesar 21,6.:mg/200grBB tikus dalam 1 ml aquades

- '*d . '
5
i

Kelompo k. D lomy 5 N rutar Fe dengan

G peroral dengan

&3
\\ Aol gaalosliolsinele ,/ C dalam 3 ml

7
Kelompok E'

aquades.



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini hewan vji yang digunakan adalah tikus putih strain

Wistar sebanyak 25 ekor yang dibagi dalam 5 kelompok yaitu kelompok A,

B, C, D, dan E dan tiap k’ erdiri dari 5 ekor tikus. Tikus yang

200,3 gram.

o1 sampling.

‘ Elalam lampiran

A baden s ap klorpok frera
\\ Azl lﬁ,eiuumﬂ,h
Kelompok Rerata Berat Badan Tikus + Standar Deviasi

A 204,20 +2,9757
B 204,76 +2,8430
C 205,88 +2,.8718
D 204,70 +1,6324
E 202,32 +2,0166

Setelah dilakukan penimbangan berat badan tikus kemudian dilakukan
uji normalitas (Shapiro-wilk) dan uji homogenitas (Levene-test). Hasil yang

diperoleh dari kedua uji tersebut adalah distribusi data normal dan homogen

33



dengan besar nilai p > 0,05 (lampiran 3). Dengan demikian uji statistik yang
digunakan adalah analisis varian satu arah (4nova-oneway). Berdasarkan uji
statistik tersebut dapat diketahui bahwa berat badan tiap kelompok tidak
berbeda secara signifikan dengan nilai p sebesar 0,295.

Hasil pemeriksaan viabilitas spermatozoa dilakukan setelah perlakuan

selama 30 hari. Hasil pemeriksaan viabilitas spermatozoa tersebut tertera

dalam lampiran 4 dan hasil as spermatozoa tertera dalam tabel
2.
Kelompok
A
B
(&
D
E
pat diketahui
rerata viabili 90,2 %), diikuti

terendah pada ke =€ Y6) as' mengenai perbedaan
rerata viabilitas spermatozoa akan disajikan dalam bentuk grafik bar

dibawabh ini :
100,00%

60,00%17] |

40.00%- | O viabilitas spermatozoa
¢l

20,00% |

0,00% +=1—2 =l P | P P
A B C D E

Gambar 2. Grafik rerata viabilitas spermatozoa setelah perlakuan (%)
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Untuk mengetahui adanya signifikasi perbedaan viabilitas spermatozoa
setelah perlakuan pada kelima kelompok dilakukan uji statistik. Hasil yang
diperoleh dari uji normalitas (Saphiro-wilk) dan uji homogenitas (Levene-
test) yang dilakukan adalah distribusi data normal dan homogen dengan
besar nilai p > 0,05 (Lampiran 5), maka uji statistik yang digunakan adalah

analisis varian satu arah (4nova-oneway). Berdasarkan hasil uji statistik

A><B \ atteat .000(*)

A><C 90,2 S o .000(*)
A><D 90,2 >< 76,8 13,4 .000(*)
A><E 90,2 >< 84,2 6 .028(*)
B><C 79,6 ><74,4 5,2 .054
B><D 79,6 ><76,8 28 284
B><E 79,6 >< 84,2 4,6 .085
<D 74,4 >< 76,8 24 356
C><E 74,4>< 84,2 9,8 001(%)
D><E 76,8 ><84,2 74 .009(*)

* : signifikan
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Tabel hasil uji LSD diatas menunjukkan bahwa antara kelompok A
dengan kelompok B terdapat perbedaan rerata viabilitas spermatozoa yang
bermakna dengan nilai p sebesar 0,000, sehingga pemberian Monosodium
glutamat (MSG) pada kelompok B dapat menurunkan viabilitas
spermatozoa secara bermakna. Perbedaan rerata viabilitas spermatoza yang
bermakna juga terdapat antara kelompok A dengan kelompok C, D, atau E

dengan nilai p antara kelompok A dengan kelompok C (0,000), kelompok A

dengan kelompok D (0,000, 4 s dengan kelompok E (0,028),

sehingga rerata vi *. il I-v -lebih tinggi secara
H'\.

.

a’l rerata viabilitas

spermatozoa pada kelompok E leb1h tinggi daripada kelompok B, sehingga

pemberian vitamin C pada kelompok E dapat meningkatkan viabilitas
spermatozoa, tetapi peningkatan ini tidak signifikan secara statistik.
Berdasarkan analisis tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa :
Viabilitas spermatozoa dengan pemberian vitamin C lebih tinggi daripada
yang tidak diberi vitamin C pada tikus putih galur Wistar jantan dewasa

yang mendapatkan Monosodium Glutamat (MSG) tidak dapat diterima.
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4.2 Pembahasan
Hal diatas menunjukkan bahwa pemberian MSG akan menyebabkan
penurunan viabilitas spermatozoa. Ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Nizamuddin (2000). Hal ini disebabkan karena glutamat plasma yang
berlebihan bersifat radikal bebas. Glutamat yang terkandung di dalam MSG
masuk ke dalam tubuh diubah menjadi glutamat plasma yang akan beredar
di pembuluh darah. Jika glutamat plasina berlebihan, maka glutamat plasma
he / 5' akan bereaksi dengan
« 5 i

o
an pengarubi setleydig untuk memproduksi testosteron.
Jika LH dan testo Aol il adliatol tmal /

l.— - / llll
ini menyebabkan penurunan viabilitas spermatozoa (Tranggono, 2003).

esis terganggu. Hal

Pengaruh pemberian vitamin C semakin terlihat jelas pada kelompok C,
D, dan E yang diberi vitamin C dalam berbagai dosis selama 30 hari
perlakuan, masing-masing sebagai berikut : kelompok C (vitamin C
9mg/200grBB) memiliki rerata viabilitas spermatozoa 74,4 %, kelompok D
(vitamin C 13,5mg/200grBB) memiliki rerata viabilitas spermatozoa 76,8%,
dan kelompok E (vitamin C 18mg/200grBB) memiliki rerata viabilitas

spermatozoa 84,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa vitamin C pada
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kelompok C dan D tidak efektif dalam meningkatkan viabilitas
spermatozoa, karena rerata viabilitas spermatozoa pada kelompok C dan D
lebih rendah daripada kelompok B. Hal ini disebabkan karena teknik
pengambilan MSG dan vitamin C menggunakan satu sonde sehingga
kandungan vitamin C rusak sebelum diberikan ke kelompok C dan D.
Sedangkan pada kelompok E terlihat\peningkatan viabilitas spermatozoa,

tetapi peningkatan ini tidak berbeda-b ermakna. Hal ini dapat disebabkan

ada

zoa dapat normal

v
VHISSULA /i

seperti kelompoll fﬁu‘!g '@d:.?!%ﬂlﬁ}:ﬂﬂ!@' /A engan baik, maka

vitamin C tersebuf hanya dapat menangkal dan tidak dapat meningkatkan
viabilitas spermatozoa secara bermakna, schingga perlu dikombinasikan
dengan vitamin E.

Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan dosis vitamin C yang lebih tinggi atau dilakukan penelitian
tentang pengaruh pemberian kombinasi vitamin C dan vitamin E terhadap

viabilitas spematozoa tikus yang mendapatkan MSG.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

Pemberian vitamin C dengan dosis 18 mg/200 grBB dapat meningkatkan

522

523

524

UMEEEM&& '{. atozoa secara

Getllel)) Gl loluinala /

\ —2
Perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian kombinasi

vitamin C dan vitamin E terhadap viabilitas spematozoa tikus yang
mendapatkan MSG.
Perlu dilakukan uji klinik pemberian vitamin C dalam meningkatkan

viabilitas spermatozoa untuk dapat diterapkan pada manusia.
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